ABSTRAK

Penelitian ini berfokus kepada pentingnya dilakukan pemeriksaan autopsi forensik
dalam kasus yang berkaitan dengan mayat. Keberadaan autopsi forensik berfungsi
sebagai media untuk mencari sebab kematian korban secara terperinci serta
memberikan gambaran terhadap dakwaan hingga putusan yang akan diberikan
kepada terdakwa. Namun saat ini, banyak kasus menunjukkan bahwa keluarga
korban menolak dilaksanakannya pemeriksaan autopsi forensik dengan dalih ingin
segera mengkebumikan jenazah korban. Dampak dari penolakan pemeriksaan
autopsi forensik adalah kurangnya kekuatan dalam pembuktian yang berdampak
pada dakwaan yang dijatunkan hingga timbulnya keraguan hakim yang pada
akhirnya akan mengurangi kemanfaatan dan tercapainya aspek keadilan yang
seharusnya ditegakkan dalam pengadilan. Beberapa penelitian sebelumnya hanya
berfokus kepada alternatif yang diberikan kepolisian apabila terjadinya penolakan
pemeriksaan autopsi forensik. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pada kondisi
seperti- apakah - pemeriksaan autopsi forensik tidak -dapat dihindarkan atau
diabaikan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif, yaitu
penelitian kepustakaan yang menggunakan sumber bahan hukum kepustakaan dan
diperkuat dengan melakukan wawancara kepada pihak kepolisian selaku penyidik
dan pihak kedokteran selaku pelaksana autopsi. Penelitian kepustakaan dan
wawancara ini menghasilkan pernyataan bahwa autopsi menjadi tidak dapat
diabaikan apabila menemui kondisi kurangnya alat bukti dalam proses pemeriksaan
dan pembuktian dan ketika autopsi wajib ‘digunakan sebagai- metode untuk
mengetahui penyebab kematian korban. secara terperinci. Autopsi-menjadi tidak
dapat dihindarkan atau diabaikan dalam beberapa kondisi tertentu dimana memiliki
dampak dalam proses pembuktian dan juga memberikan keyakinan kepada hakim
demi tegaknya keadilan.
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